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Musim merupakan fenomena alam yang menarik untuk dianalisis, karena musim berpengaruh besar dalam
kehidupan manusi g, terutama pada masyarakat yang mengalami empat musim. Setiap musim, dengan
berbagai perubahan keadaan alam yang dibawanya (seperti cuaca), memberi makna pada kehidupan lahir
dan batin manusia. Musim pun bisa menjadi sumber inspirasi bagi para penyair. Seperti halnya dalam sajak-
sgjak J.C. Bloem (1887-1966), musim muncul secara produktif. Tidak hanya sebagai gambaran alam, tapi
jugs mengandung banyak makna, baik menyangkut kehidupan secara umum maupun kehidupan batin aku
lirik secara khusus. ?Musim' dalam sgjak-sgjak J.C. Bloem, merupakan hal yang menarik untuk dianalisis.

Empat sgjak J.C. Bloem: "Lentewind", "Verandering", "In memoriam", dan "Troost des donkers" dan
bundel puisinyaHet verlangen (1921) menjadi bahan penelitian tesis ini. Masing-masing sajak mewakili
musim semi, panas, gugur dan dingin. Permasalahan yang digjukan adalah: bagaimana bentuk kebahasaan
dan kesastraan keempat sgjak tersebut?, aspek kehidupan apa terungkap dari setiap sgjak sebagai persepsi
umum tentang musim dan sebagal perseps sang penyair sendiri?, dan apakah ada keterkaitan bentuk
kebahasaan dan kesastraan setiap sgjak dengan tema musim yang terkandung?

L angkah-langkah yang ditempuh dalam analisis adalah meneliti aspek-aspek kebahasaan dan kesastraan
setiap sgjak, kemudian meneliti aspek musim yang ada di setiap sajak dan makna musim secara umum dan
spesifik bagi aku lirik, terakhir akan diteliti keterkaitan bentuk sgjak dan tema musim yang dikandungnya.

Dari analisis dapat disimpulkan bahwa persepsi umum tentang musim tidak selalu berlaku sama bagi
individu aku lirik. Setiap musim bagi aku lirik membawanya pada pemikiran tentang usia tua dan kematian.
"Musim gugur" mewarnai kehidupan aku lirik pada musim-musim yang lain. Keterkaitan bentuk kebahasaan
dan kesastraan sgjak-sgjak tersebut dengan tema musim terletak pada kemampuan aspek-aspek kebahasaan
dan kesastraan sgjak-sgjak itu dalam mengungkapkan pergolakan batin aku lirik dalam berinteraksi dengan
musim.
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